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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Masalah tenagza kerja dalam negara vang sementara
menbangun seperti negara Repunlik Indonesia ini, pen-
ting artinya dan manfaat dalam pembangunan negara dan
bangsa. Tenaga kerja sebagal penentu dalam pembangunan
sebagaimana dikatakan orang the man behind the develop
ment atau manusia dibelakang pembangunan. oleh sebab
itu faktor manusia sebagai faktor penentu segala-gala-
nya dalam membangunan segala sendi kehidupan masyara -
kat, bangsa dan negara.

Indonesia sebagai negara yang tengah melaksanakan pem-
bangunan, sangat memandang pentinya masalah tenaca
kerja, terutama tenaga kerja yang trampil, terdidik dan
sehat jasmani dan rohani. Didalam Tap MPR Vo LL/MPR/19-
88 tentang Garis - Garis besar llaluan Negara, khusus -
nya faktor modal dasar pembangunan nasional dikatakan
bahwa jumlah penduduk adalah modal dasar pembangunan.

Berbagai macam perusahaan dan Industri telah di-
bangun sejak Repelita I sampai pada Repelita V ini
telah mampu menciptakan lapangan kerja baru seiring

meninekatkannya pula jumlah angkatan kerja vang me ~




merlukan pekerjaan, meningkat pula dengan cukup bhesar,

Dalam hubungan itu maka dengan sendirinyva masalah
tenaga kerja mendapatkan posisi yang danzat penting da-
dalam kontelasi pembangunan negara untuk memnjukan ke -
sejahteraan umum sebagaimana diamanatkan dalam pembuka-
an !'ndang - Undang Dasar %5.

Dengan berbagai macam kemajuan tehnologi dewasa -
ini, tenaga kerja tidak lagi terbatas pada kaum pria, -
akan tetapi tenaga kerja wanitapun telah mempefllhatkan
manfaat yang sangat penting artinya., Disemua peransahaan
dan industri besar, sedang dan kecil kedudukan tenaga
kerja wanita telah mempunyai kedudukan penting dan tela
mempunyai bidang - bidang khusus penugasannyva yang tidalk
kalah pentingnya dengan tugas yang dilaksan#kan oleh
tenaga kerja pria. Oleh sebab itu, maka meningkatnya
produktivitas - produktivitas ketengakerjaan, sehingga
tenaga kerja wanita di Indonesia, tidak saja diperlukan
didalam negeri, akan tetapi telah menerohos sampai ke -
beberapa negara tetangga, seperti di Malaysia, dan juga
sampal ke negara Saudi Arabia, dan Kuwait.

Jadi memang pengaruh emansipasi ini telah meluas peran-
nya dalam bidang ekonomi, perdangamggan dan Inlustri, -

khususanya dalam kemajuan industri di Indonesia,




Akhir - akhir ini adanya peningkatan jumlah
penggunaan tenaga kerja wanita semakin tingeoi, terutama
yang bekerja pada industri rokok, tekstil, el ktronika,
makanan termasuk perkebunan, disamping scktor jasa,
pertanian dan perdagangan.

Prestasi kerja dibidang - bidang tertentu diakui
lebih baik dibanding dengan tenaga kerija pria, umpama-
nya pada industri tekstil, yang menangani sarana sortir
benang dan pengaturannya. Di bidang komoliti ndang rata
rata menggunakan tenaga kerja wanita R0 persen.

Disinilah nampak bhahwa jumlah pendnduk ynang besar
apabila dapat dibina dan di kerahkan sebarai tenaca
kerja yang efektif, akan merupakan modal pemhangunan -
yvang besar dan sangat menguntungkan usaha 4 usaha
pembangunan disegala bidang. Sebab laju pertumbuhan eko °
nomi dan industri yang dewasa ini cukup tinggi harus d4i
capai dengan dukungan serta partisipasi aktif dan 1luas
dari masyarakat,

Ny. Sapariha, SH dalam sebuah artikelnva yvang
dimuat dalam majalah Hukum dan Keadilan (70: 1981)vang

menguraikan bahwa :

" Wanita, sebagai pribadi, sehacai istri dan
sebacal ibu memang mempunyai peranan vang
penting, kalaupun tidak dapat likatakan me-
nentukan, dalam kehidupan sehari-hari dalan
lingkungan kuluarga maupun dalam krhidupan




4,

bermasyarakat pada umumnya. VMeskipun peran-

nyva sehagai isteri dan ibu tidak selaln da-

pat diberi pembatasan yang jelas, 1~amnn ti-

dak dapat disangkal bahwa wanitalah vang

memengzang peranan penting".

Dalam hubungan ini wanita khncnsnva dapat her -
peran seharal mediator antara kehidupan vang didasarkan
pada nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai vang lebih
modern, vang biasanya akan samapai didalam  lingkungan
keluarga dan masyarakat pad a umumnyva melalui wistem
pendidikan, dan aturan-aturan umum vang herlakn,

Menurut hasil sensus penduduk 1990 ini, maka tampa
hahwa pendnduk Indonesia saat ini diaominasi oleh kanm
wanita. Perbandingan wanita dengan laki-lakiadalah 100
berbanding 99.53. D1 sulawesi Selatan adalah termasuk
dari 11 propensi yang penduduknya dédominasi oleh kaum
hawa, Sulawesi Selatan menurut sensus penduduk 1990 per
bandinganatau berjumlah 6,980.589 dengan lajn pertumbuh
an penduduk 1,437% pertahun, dengan perbandingan laki-la
ki 3,410.863 orang dan wanita 3,570.783 orang. Hasio =
jenis kelamin 95,52,

Menurut hemat penulis, dengan wanita vaag lebin
banvak itu, sudah sewajarnya perhatian lehbih besar di -
nerikan terhadap perhbandingan dan kepentingan wanita

dalam pembangunan, Jymlan wanita Lebih banvak dari jum-




lah laki-laki pada usia 45 tahun keatas, sedangkan ting
kat kematian laki-laki lebih tinggi padna tingkat nsia -
tua aivandingkan dengan tingkat kematian wanita. Pada
umumnwa wanita dalam usia diatas 45 tahun sndah selesai
dalam melaksanakan fungsinya melahirkan sedangkan anak-
anaknya rata-rata sudah dewasa, sehingga banvak wanita
mempunyal wakyu untuk bekerja di luar rumah tangga di -
dalam masyarakat, Pada tingkat pendidikan tertentu, maka
wanita merupakan sumier daya manusia yang perln bagi ke
lanjutan hidup keluarga, dan sekaligus masuk dalam ja -
jaran ketenagakerjaan dalam pembangunan,

Penulis sangat bersyukur dengan di lancarkannya -
pembangunan Nasional dalam negara, dimana pembangunan
memuat dimensi kepentingan dan pertimbancan wanita,
Pemilihan teknologi, isin proyek dan proses perencanaa
perlu memuat dimensi kewanitaan, Dalam menjawah pertanya.
an apa dampak negatifnya kegiatan pembangunan pada wani
ta, Untuk itu dampak negatifnva sedapat munckin bisa
diperkecil dan dampak positifnya bisa diperbanvak, Bila
mana kegiatan pembangunan memberikan dampak positifnya
besar bagl kehidupan wanita, maka makna pemhangunan ti-
dak hanya terbatas pada isi kegiatan itu sendiri, tetapi

juga kepada masyarakat umum yang mayoritas adalah wanita




Secara khusus perln di indahkan segi kemitraan
sejajar dalam proses pembangunan agar sunava pemhangun-
an itu menumbuhkan kemitraan sejajaran ini dan membuka
jalan masuk kepenguasaan sumher alam bhariusaha penggu-
lanzan keterbelakangan dan kemiskinan vang melanda
kaum wanita umumnya, Dengan demikian wanita tidak saja
herfungsi melahirkan, wanita menjalankan peranan aktif
dalam pembangunan, khususnya menjalankan tucas dalam -
negara bherkemhang sebagai petani, pekerija/tenaga kerja
maupun sebagai karyawan, Disini masyarakat perln menva-
dari kehadiran kaum wanita sehagai pemengang peranan pe
ting dalam pembangunan, dan memberikan tempat vang
wajar dalam fungsi ditengah-tengah masvarakat,

Ni satu segi, di daerah Aceh, oleh karena kanm
pria hanvak meninggalkan desanva, maka perkerjaan per -
tanian dilakukan odeh kaum wanita desa. 0Oleh Gubhernur
Aceh hal semacam itu disebut "feminisasi pertanian®,
Gejala semacam ini praktis terdapat jugca di da rah ta-
nah Toraja. Di sektor pelemparan bahan-bahan hasil per

kehunan dipasar.
Dengan meningkatnya prodnktifitas ketenagakerijaa

kaum-kanm wanita, sebagai dampak meningkatnva pembhangun




an, maka kedndukan wanita pada pembangunan sudah tidak
lagi merupakan hal yang ganjil. Dimensi wanita dalam
pembangunan sudah memberikan citra positif bagi pertum
buhan bangsa dan negara. Pelaksanaan taris-taris Besar
Halnan Vegara sebagai pernvataan kehendak rakyvat me-
lalui ketetapan Majelis Permnsyawaratan Rakvat, sudah
dapat menggunakan seluruh potensi manusia vang dalam-
masyarakat sehacai modal dasar pembangunan, Semuna sekto
kegiatan kehidupan masyarakat dan kenegaraan, kaum wa -
nita telah tampil sebagai sumber kekuatan vang pasti
dan effektif tidak perlu lagi diragukan bhahwa kehidup-
an masyarakat Indonesia akan tiba pada kehidupan yang

sejahtera hercukupan,.

1.2.Batasan Masalah

Dalam kaitan dengan masalah tersebut diatas,maka
pennlis mencoba membahas yvang menjadi permasalahan va-
itu
1. Bagaimana caranya perusahaan dapat menempnh kebijak-

sanaan dalam pengemhangan tenaga kerija/karyawan, dan
2, Metode apa vang baik dipakai agar para tenara kerja
dapat memperoleh pengetahuan dan ketrampilan khunus-'

nya pada tenaga kerja wanita, sehingra mendorong pe -




Kerja, agar meningkatkan prestacsi kerijanyva,

Apakah Ai dalam pernsahesan tersehut memnerhsatikrn -

iuga masalah euti haid dan cuti melshirken hacrl te -

naca kerja wanitsa

Wetode Penelitian

Pada umnmnva deslam penviecnnen kerve ilmiah,

-

hirganva diguna'an metode pengumonlan datas venpg ter

diri dari penelitian lanangan dan Yennete'tapn, ° se-

sudahnva itu data vang dapat di=sdrap melsalni neneli-

tian vang disebhut dengann pengrlolahan date,

a,

n.

Penalitian Kenustakaan ( lihrarv reeenreh ) voitn

dengan mempelajari segala literatar-literatnr

huknm tenteng ketenagakerjaan, dan “edndn'tan wa

nita dalam konteks tenaga kerja —anita dilnhung

kan dengan ne mhanennan, bhaik vanr Aitearhitkan

oleh penerhit omum, meuonun tnlisan-tulican ilmiah
noonler vang termnat dalam meijalah, enref-enrat -
kahar dan lain-lsin.

Penelitian lanangan (fierl recesreh), voitn . 5 o

T1akuksan Adenpran »

HMeandatangi kum pekerja wanitzs it n cendiri dan




mengajak herhinzanes-hineang densan krtentnan hah
wa no%ok persoalan yang pennlis 1-~ku%an ialah -
pengalaman selsma menjadi tenapga keri- wanits
pada perusshaan tersebut, suka duka, den kehijek
sanaan pimnina perusahaan, kescjrhternsn, dan
kesehatan serta huhungan antara nimninen pern -
sahaan dengan para tenaga kKerija nada nmumnya.

- Mengumnulkan dokumen-dokumen vang hearhnhungan -
dencan peranan, tugas tenacn kerja —e2nits - pada
perusahaan itua.

9, Intuk menganalica Aata "ang dinernleh dari lanange
an dignnakan analisa kualitatif den ‘mantitotif.
Analisa kualitatif A1 maksudken untnk menmajnk a
dan melihat pada perncahaan PT Ronecom nermacala-
an sekitar pengembangen buruh wesnita, Aiesmpine -
itu di lesknkan analis=a knantitatif, di ma'tendkan
arar memudshkan untuk interprestrci terhadsn data
vang Adineroleh dari lapangan,

1.4, Si~tinatike Pemhahasan
mtuk memperoleh gamharan cecara meanvealnrnh
tentane hal-hal wang di kemukakan dalam nennlisan ini

malka nennlie atan nennlic danat memhpei dAnlsm %Xomno -
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hah =sehapai breariknt :

PR NDAHULUAN

Yang mengursikan tentaneg latar hela»sng macslah

rumnsan maealah, metode nenelitian dan komnoeisi

hahasan.

TINJAUAN PUSTAKA

Mengnraikan tentang nengertian tennrerse
nenzerahan/nenemnatan tenapga 'terin,

keteanagakerjaan dengan Pancecila
KEADAAY UMUM PERUSAHAAN

ferunakan babh yang berisikan tente '
umnm nernsahaan yang menecsknn ceisrah
nerncsahaan, struktu r organiesci den

nrodukei.

kerir

nhanean

kendanan
cinricat

nroces

.BORERAPA ASPEK PENGEMBANGAN TENAGA WNRJA WANITA

PADA PERUSAHAAN PT.BONECOM UNTT COLB STORAGH

Rah ini menenraikan tentang pemhahasan ini Ai -

mana di kemnkaksn heherapa aenek pearemhangan -

tenapga kerja wanita nada nerucshsan PT. Nonecom,

dan jumlah tenaga kerjanva.
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BAB V, KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

Verupakan hab kesimpulan dari keselnrahan rang -

kaian pemhahasan, serta saran - saran vang perlu

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum kita memasnki pembahasan lebih lanjput maka
periu dikemukakan neherapa pengertian pokok sehagai 25 SRR
tolalk pembahasan. Penﬂartlﬁn-henmertian pokok yang perin di-
2«ini meliputi: tenaga kerja, pengerahan/penempatan tennga
ker;a, habungan ketenagakerjaan dencan pancasila dan pembhinag

an hidang ketenagallerjaan dalam ranrka p abancunan,

2.4, Pencertian Tenaga Kerja
Menurut Undang-undang nomor 14 tahun Y967 pasal !

pengertian tenara kerja adalah :

" Tiap orang yang mampu melakukan pekeriaan haik Ai -
dalam suatu hubungan kerja manpun diluar aubungan
kerja guna menghasilkan jasa ataun barang untuk me -

menuhi kebutnhan masyarakat",
Ketentuan 1iatas menyatakan adanya persamaan antara la® i
Jurih pria dan wanita didalam hubungan ketenmakerisan.
Jal inl dipertegas dalan pasal 2 yane menvatakan balva.
" Dalam menjalankan undang-undang ini serta peraturin
velaksanaannva tidak boleh diadakan deskriminnsi",
“ari uraian tersebut diatas dapatlah disiopul™

ha'ra hubungan kerja antara buruh (pekerj.) dengan ns




kan (pimpinan perusahaan) yang lahir dari suatn per -
tanfian kerja, Sedangkan perjanjian Yerije adala o
Jjanjian seorang buruh denran =eorany majilan L
buruh mengikatkan diri uniuk hekerin cads aaidion. o
menerima upah, Dan majikan mengikatikar diri wnioh Lao.
pekerjakan burnh dengan membayar upah, Didglam perjo
‘"fan kerja terwu&t didalamnya syarat-svarat ke 'n heln
lpihak dan perjanjian yang mengikat kedua belah pinal,
Di dalam Ketetapan Majelis Permusyasaratan faiie-
Ten T1/193S teniang Garis-garis Besar Ilaluan Negsrea Lo
}ah digariskan tentang apa yang menjadi tujunan nembar .
unan Nasional, yanitu untvk memajudkan susin maszvaraiat
vane adil dan makmur yang merata materiil dan gpritail
Berdasarkan Pancasila didalam wadah nemara Kesatusn -
Menublik deonesig vanz merdeka herdaun’~tan Rakval da-
1am suasana peri kehidnpan bhengsa vang aman, L(:tran
tertih dan dinaris serta liq:hungnn verr:tan dunin
merdeka, hersahabat, tertih dan damai.
Intnk nengisi lapangan pekerjaan van: Lerzadi:
diperlukan tenaga kerja yang memiliki kecanan Azn
keterampilan yang sesnai dengan kenerluan vpemban Tuow .,
sehingga perluasan lanancan %erja dan serbuinaan oiasiis

pe didikan yang sesual ‘engan kKeperluan pembangunan,
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Pembangunan harus dilalksanakan secara bersana da=g e -
ragi, Sehubungan dengan ketenagakerim.n vaiad divc bu
kan untuk nembangunan maka untuk mnencavod diperiukan
nertumbuhan ekonomi yans cﬁkup tinggi, teriicama rery e
kenaikan produksi dan jasa diberbagai sektor per Logiue
an ekonomi harus selalu beroientasi pada perluszsan t:
naga kerja. Prakarsa dan nartisipasi swasta serta e -
lurulhh masyarakat dalam nelasanaan pembangunan., FPer nar-
an kesempatan kerja, merupakhu kabuntnhan yvang mende
sak, oleh. karenanya diperlnkan berharai kehijalksausan -
yvane harus dilakukan oleh pemerintah dalam rangka pen -

berian kesempatan ko1 'n kepada anggota masyarakat,

2.2, Pencarahan/'enempntan Tenara Kerja
Pada dasarnya perjanjian Kerija adalah perjanjizn
vang diadakan oleu burnh {(perorangan) dens..u majilkan
serta buruh menyatalan parsetujuannya uantuk belrerir n-.
da majikan dengan mener’ 1a upah dan nmajikear menyve Lalan

e
¥ S 1

oer :stujunannya untnk mempekerjalzan barn! “oan

i1, Dengan melihat ' teninan yang demikian %tu Makn
perjanjian kerja pada umumava hanva herla’ hagi bHuarah
dan majikan yang mengade’ an perjaajian kerje. dengan

adanya perjanjian kerja, majikan harus mnampn memberi-

kan pengérahan/penemprtan kerja sehubnungan denzen
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adanya kewajiban menpgusabakan pekerjaan ataa mengusaba-
tan lapangon pekerjaan. Tidak lain hertnjnan nntnk
mengurangi pengangeguran. Dengan memperhatikaﬁ jopn
tewajiban lainnya dari perusahaan terhadap borub satars
'ain faltor kesejahteraan dan kesehalan hureh den e
tuarcanya, lPemevintah, sehuabungan denzan npenempasst et .
ja beirhasil menciptakan suaﬂ undang=imdane vanp ¢
1engan uqdang-undang kerja (UU nomor 12 laiva 184+ e
nomor 1 tahun 1951 tanggal 5 Januari 2531 atf undangain
cenggal 8-1-1945 Lﬁ.ﬁo.a/lgsl).
iénurut pasal 1, undanglundang ini memberi pengertian
tentang apa vang didebat
a, I'rkerjaan, adalah segala sesuatn yvang difalanken olsh
~burull untuk majikan dalam snatu habnngan kerja danp:
menerima upah,
b, Orang Dewasa, adalab orang laki-laki maupun perenan:.
vang berumnr 18 tabun ke atas,

Orang muda, adalah orang laki-laki marnnun perempuaan

cl
yang berumur diatas 14 tahnn, akan tetapi dibvawah 1
tahun,

4. Anak-anak, a&alah laki-laki maupun nerempuan vane LLES

mur 14 tahun ke hawali.
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Atas dasar ketentuan diatasg. monunjuitkan
prinsip persamaan di hadapan hukum ant rs ranyt- iat:
pria di Indonesia, sudah di akui, naran dalam pelalion o’

annya, masih h: yak terdapat kondisi yvang tida’ ma

nguntungkan wanita, terutama disebalXan olen fakfov na

hukum sudah waktunya di refornasi agar leocih melf dtuned
bu-uh wanita misalnya, pemberian cuti, haid dan laiy -

lain, Prinsip persamaan di hadapan hukum tercantmn s =

pasal 27 (1) NUD 1945, yang secara rinci disebuilian pev

samaan kedndukan di dalam hukum dan pemerintaha:, ver-

samaan kewajiban renjunjung hukum dan persamaan lkowaji®

an menjunjung pemerintahan. Disamping i n asnek narsar:

an hak atas pekerjaan daun hat atas penghidupan vaig -
layak,
Berlakunva undanc-undane kerjs nomor 17271949 4+ .

maksudkan untuk menjamin khususnya hurnh wanita. oaiaun

¥etntuan pasal 7 melarang wanite beker'is F'waltu walon,
‘felarang wanita bekerja dalan tembaneg (pasal R), sectp
wengatur pemherian cati khnsnas yaiter ettt melahirian -

dan haid, Perlinaungan yang khusns bagi wanita tiday 4i

katakan adanya diskriminasi éntara buruh wanita dan

Taki-laki, tetapi terntama sancat herkaitan denzan

g -

pembawaan alam/kodratnya haik jasmani mar un rohani, la




lam pemngembangan tugas lainnya, misalnya ingas wenite
vang memerlukan _erlindungan, nntn' itu p. hatasan yen:
d% miliki oleh wani¥ta drlam melakukan pekerjoan = iai=s
heitujuaﬂ.uqtuk menjaga keschatan, keue]axataﬁ daa hasn

S: annaya,

thungan Ketenagakerjaan Dengan  Pancasila

Telah menjadi tekacd dan etilad LKiia bersama,

pancasila itn Jdi jadikan dasﬁr dan falsafal negara Kitn

wpan .dasar falsafah negara kita, tecrhadap | segala
macam masa i ah pol.ok yang kita hadapi di d: 1am biday;
kehidupan, Pancasila sebagai pandangan hidup haugsn

Indonesia menjadi sumher tertib sosial, vanz bersambey

menjadi tertib selurul penghidupaﬁ kita, haik asebagai
irdivida naupun'dalam ikatan golongan atau organisasi.
Pancearila sebacal dasar fq‘aarah dan ideoloai negara
f2u pandangan hidup banrsa akan gela'n mesherikss 1o
hingan kepwda segala aspek kegio.tan Lita.

Retapa pentingrya arti paneasi & Ay numpge i
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Dasar 1845 bagl bangsa dan negara Indonesia yang tengah
melaksanakan pembangunan tidak dapat disangkal lagi, te-
Inaga kerja yang menjadi salah satu faktor pendorong bagi
berhasil pembangunan harus ikut serta aktif berperan da-
lam kancah pembangunan dan harus mampu ikut serta mencip
takan stabilitas nasional, Karena tenaga kerja itu ber -
gerak dalam bidang proses produksi, maka sesual dengan

undang-undang Dasar 1945 bakwa perekcenomian Indonesia
harus dilaksanakan sesuai dengan Demokrasi Ekonomi, dala
arti, bahwa titik perekonomian harus disusun sebagai usa
ha bersama atas asas kekeluargaan dengan menutamakan ke-
makmuran masyarakat dan bukan kemakmuran secara individu
maka tenaga kerja harus diusahakan agar dapat menumbuh -
kan rasa tanggung jawab bersama dalam melakukan proses
produksi itu sehingga hasil dapat dirasakan secara adil
oleh semua pihak,

Di dalam setiap proses produksi yang menyebabkan -
terjadinya hubungan kerja antara tenaga kerja ( buruh )
dengan pengusaha (majikan) harus dilakukan dalam rangka
dasar stategi yang dilandasi oleh nilai-nilai pancasila.
Untuk mencapai tujuan pembangunan, antara buruh dengan
pengusaha harus diciptakan rasa saling hormat menghorma-

ti, saling mengerti tentang kedudukan, peran, hak dan
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kewajiban serta tanggung jawab dalam proses produksi, ber
hubung dengan itu buruh perlu mendapat perlindungan dan
pengusaha harus menjamin ketenangan usahanya terhadap tun
tutan yang tidak masuk akal, Asas kekeluargaan dan tang -
gung jawab dalam proses produksi inilah yang harus ditam-
pilkan dalam hubungan kerja berdasarkan pancasila, dilain
pihak buruh harue mengerti tugasnya terhadap perusahaan,
‘kkarena perusahaan adalah sumber hisup buruh dan majikan
itu sendiri. Disinilah arti bahwa pancasila itu adalah

landasan idiel dari pembangunan,
2.4.Pembinaan bidang Ketenagakerjaan Dalam Rangka Pembangunan

Seperti diketahui dewasa ini bangsa Indonesiatengah
melaksanakan pembangunan di segala bidang kehidupan, tu -
juan pembanguna dibidang ekonomi dan sosial untuk mening-
katkan taraf hidup rakyat yang lebih baik secara materiil
dan sprituil agar mencapai derajat hidup yang lebih ting-
gl, Agar pembangunan itu dapat berhasil sesual dengan apa
yang telah ditekatkan oleh bangsa Indonesia, maka faktor
tenaga manusia memengang peranan yang penting sekall,
Berhubung dengan itu, maka setiap usaha pembangunan diper
lukan tenaga manusia yang ahli dan trampil, agar pembang-

unan disegala bidang termasuk bidang ekonomi dapat ber -

jalan senafas dengan penggunaannya ditempat dan waktu yan
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tepat pula,

Untuk meningkatkan peranan dan partisipasi aktif
tenaga kerja khususnya tenaga kerja wanita dalam pelak -
sanaan pembangunan maka pada tahap pertama harus dituju -
kan pada pemberian prioritas tentang langkah-langkah pem-
binaan terhadap tenaga kerja ini perlu dilaksanakan deng-
an cara selalu mengusahakan peningkatan kualitas dan pro-
duktifitas kerja melalul program pendidikan yang terarah
dan terpadu termasuk pemberian latihan/kusus-kursua.
Penggunaan tenaga kerja harus selalu diusahakan agar se -
cara terus menerus dengancara membuka dan memberikan ke -
sempatan kerja bagi mereka yang telah menyelesaikan kerja
dalam proses pembinaan ketrampilan mereka. Perluasan ke -
sempatan kerja ini harus merupakan bagian integral dari
pada seluruh kebijaksanaan pembangunan yang terpadu se -
bagai suatu sistim yang kemudian dijabarkan pada seluruh
sektor, Dalam rangka pembinaan terhadap tenaga kerja ini
perlu kdranya diperhatikan keputusan-keputusan Menteri -
tenaga kerja tertanggal 1 Juli 1970 No.137 yang berdasar-
kan salahputusan tersebut sebagi pengelola tenaga Indone-
sia ialah Departemen Tenaga Kerja dan mempunyail tugas

pokok :

I. Menyelenggarakan pembinaan khusus dalam sektor pembina



21

an tenaga kerja yang dirumuskan sebagai berikut :

a,

II.

c.

Mengatur dan mengembangkan serta mendorong usaha -
usaha yang memberikan dan memperhatikan kejujuran dan
keahlian tenaga kerja serta memberikan arah pada us -
aha -~usaha tersebut untuk mencapai keserasian dengan
kebutuhan masyarakat dan pembangunan,

Mengusahakan, menganjurkan dan mendorong usaha- usaha
yang bertujusan menuju terlaksananya penggunaan tenaga
kerja secara tepat, penuh dan produktif,
Menyelenggarakan pembinaan khusus dalam sektor per -
lindungan dan perawatan tenaga kerja yang dirumuskan
sebagal berikut :

Mengatur dan mengusahakan adanya kesadaran dan pe -
ngertian yang baik bagi organisasi buruh/pekerja dan
pengusaha akan kedudukan, tugas dan andil tanggung
jawab mereka masingOmasing sebagai unsur dan peserta
pembangunan,

Mengatur dan melaksanakan terselenggaranya syarat -
syarat yang baik serta kerja dan jaminan-jaminan so -
sial yang layak bagi buruh/karyawan/pekerja kearah
pengingkatan kesejahteraan tenaga kerja untuk lebih
menjamin kegairahan kerja.

Mengatur dan mengusahakan adanya perlindungan dan per
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awatan yang layak bagl semua tenaga kerja dalam menjala
kan pekerjaan sehari-hari khususnya dalam bidang kese -~
lamatan Rerja.

d. Mengatur dan mengusahakan adanya perlindungan dan per -
awatan yang layak bagl semua tenaga kerja dalam menjalan
kan pekerjaannya sehari-hari khususnya yang menyangkut -

nirma-norma perlindungan tenaga kerja.
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BAB III

KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT.Bonecom adalah salah satu perusahaan nasional
yang berkedudukan di ujung pandang dengan bentuk per -
seroan terbatas (PT), disamping mempunyai beberapa ca -
bang antara lain di Jakarta, Manado, Kendari, dan Ambon,

Sebelum perusahaan Firma Bone Commercial Company
didirikan di Indonesia, telah didirikan firma Bone Com -
mercial Compony di Osaka Jepang, yaitu mengimpor tulang
tulang dari Indonesia, Taiwan, Hongkong, untuk keperluan
di Jepang sejak tahun 1952 dan juga hasil bumi Indonesia
kemudian mengekspor barang-barang hasil industri Jepang.

Pada tanggal 27 Nopember 1957 Firma Bone Commer -
cial Company, yakni berdasarkan akte notaris yang dibuat
oleh R.Emiel Abdulkarnen, notaris di Makassar tertanggal
11 Juni 1960 dengan akte perubahan tanggal 11 Juni 1960
No.13. Perusahaan ini mengalami perubahan dari Firma Bo-
ne Commercial Company menjadi Perseroan Terbatas ( PT )
Bone Commercial Compony yang berkedudukan atau berkantor

pusat di Makassar.
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Dengan berdirinya PT,Bonecom ini, maka Menteri
Kehakiman memberikan persetujuan atas berdirinya per-
rusahaan yang tercantum dalam sutrat penetapan Menteri
Kehakiman tertanggal 30 Mei 1962 Nomor : J.A.5/67/17.

Pada awal tahun 1968 perusahaan ini mencoba me -
ngintrudisikan dan mempertahankan hasil udang ke luar
negeri yaitu Jepang dimana tahun 1969 telah menhhasil -
kan ekspor udang sebanyak 56,523 Kg dengan nilai US $
11.304.60.

Pada bulan Mei 1968 didirikan sebuah unit cold
stérange dengan kapasitas 55 ton, yang menampung segala
aktivitas-aktivitas dalam bidang perudangan.Unit cold
storange PT.Bonecom sebagal anak usaha mulail menjalan -
kan operasinya tahun 1969 hingga sekarang.

Untuk menunjang ekspor udang, maka perusahaan ini
telah mengoperasikan beberapa armada kapal yang sudah
domodenisir untuk melakukan penangkapan da pengumpulan,
udang, Pemakaian armada kapal tersebut dimaksudkan agar
input udang dari cold storange ditingkatkan dan stabil
baik dalam jumlah maupun dalam kwalitas sehingga output
(prodiksi unit cold storange untuk udang) dapat pula

ditingkatkan, dan penggunaan cold storange dapat 1lebih
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PT.Bonecom yang berkedudukan di pjung pandang
pada saat setengah tahun berdirinya dapat dikatakan
sudah memberikan keuntungan yang cukup besar, Untuk
menunjang penyediaan komoditi udang yang baik bagi
keperluan ekspor maka perusahaan ini telah melakukan
pula kegiatan pembelian dan pengumpulan udang dari
nelayan dan tambak udang dari Sulawesi Selatan, di -
samping perusahaan juga mengadakan penangkapan dan
pengoperasian beberapa buah kapalnya yang bergerak -
disekitar perairan Irian Jaya,

Dengan meningkatnya hasil penangkapan dan pe -
ngumpulan udang dari nelayan dan tambak dari sulawe-
81 Selatan maka mengakibatkan pula adanya peningkat-
an produksi udang sehingga dengan demikian akan
memberikan pula prospek yang baik terhadap ekspor
udang pada perusahaan,

Untuk mengetahui lebih jelas peningkatan pro -
duksi udang PT.Bonecom unit cold storange ujung pan-

dang, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

|
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TABEL I

- PRODUCTION/PROCESSING UDANG SULAWESI SELATAN

( 1986 - 1990 )

Tahun Jenis udang Total
WHL THD THL OTHERS (Kg)
1088 67,692,00 98,880,00| 187.692,47| 472,00 |354,.674,07
1987 157.631,00 208,678,00| 243.659,80(1,516,00 | 511.485,60
1988 111.480,27 64.108,90| 380,541,20 994,00 | 557.124,37
1989 | 170,708, 60 90.619,00| 566,959,40|1, 494,20 | 829, 781,20
1990 660.171,60 52,314,00| 71, 704,30|4.135,70 | 788.325,80
Sumber : Unit Cold Storange PT,Bonecom,
Berdasarkan tabel tersebut nampak selama lima tahun ter-

akhir mengalami penurunan., Lebih jelasnya dapat kita perincikan

sebagai berikut : pada tahun 1986-1987 produksi/processing uda-

ng mengalami kenaikan besar 42,9%, tahun 1988 sampail tahun 1959

naik 64,7% dan tahun 1989-1990 naik lagi sampai 25,9%,

kecuali

tahun 1987-1988 turun 70,7%, akibat merosotnya persediaan udang

di Sulawesil Selatan.

Produksi tersebut semuanya dari hasil tambak, jadi dalam

hal ini belum termasuk peroduksi hasil penangkapan yang dilaku-

kan oleh armada kapal milik perusahaan ini.
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3.2, Sturuktur Organisasi

Sebagaimana diketahui bahwa bentuk-bentuk organi -
sasi darl pada perusahaan-perusahaan secara umum dapat
dibagl atas
- Organisasi Garis
- Organisasi Garis dan Staf
- Organisasi Fungsional

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bentu

skema sebagal berikut :

SKEMA I

STRUKTUR ORGANISASI UNIT COLD STORANGE
PT., DBONLECOM UJUNO PANDANG




STRUKTUR ORGANISASI UNIT COLD STORANGE PT,BONECOM UJUNG PANDANG

PIMPINAN UNIT

WAKIL PIMPINAN UNIT

{ | = |
BAG. PROCESSING _m»m.zmmazi_ BAG, COLLECTION BAG.ADM/ BAG. UMUM /
: | 1 _Louiyoay _

URS, PENG, POKER [UEs MEsSIN S 1)) | Eee— _ S URS, PERLENGKAP

JAAN KEBERSIHAN MESIN UMUM | P~ T KAQ 1 | AN/RUMAH TANG

KARYAWAN/KARYA . GA

WATI | _JADM. KEUANG

URS.CONT | | COLLECT, RAYON A

amm.woweﬂm UDAN — | PREEZER _ URS.PERBENG
ADM, PRODUK ﬁ LAY B :
~SI

URS.SAIZING/QUA | || URS.PABRIK COLLECT. RAYON " :

LITY CONTRPL ES III SeNTMBNcad | [URS- PERTUKANGAN

- | KAYU
SHIFT X/11/ Ui
URS.PACKING I/C ITT e
_=M/C 9 | _JURS , KEAMANAN
/PENGAWASAN .
| PANCI URS.KEBERS HEL
[ SETFT 17137101 ) URS.KENDARAAN/|

URS, GUDAN
INVENTALI

(COLD STO
RANGE)
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Adapun sturuktur organisasi perusahaan PT., HBonecom
unit cold storange ini dikendalikan oleh seorang pimpin-
an dibantu oleh seorang wakil pimpinan yang membawahi

langsung bahagian processing bagian wesin, bagian umum

/personalia, urusan gudang, inventaris dan urudam gudang
cold storange,

svanagian processing membawani lagl urusan dari pengawae-
an pekerjaan/kebersihan karyawatl, bagian sortir udang
urusan saizing/quality control, urusan packing I/C-M/C ,
urusan contrak freezer/pengawasan panci dan shift I/II /
1115

Bahagian mesin, membawahl langsung bahaglan mesin- mesin
umum, urusan contract freezer, urusan pabrik es shift I/
11/11X,

Dahagian collection membawahi collection rayon I, colle=-
ction rayon II, collection rayon III dan collection IV,
Bahagian administrasi/keuangan membawahi urusan perleng-

kapan/rumah tangga, urusan perbengkelan/las, urusan per-

tukangan kayu, urusan keamanan, urusan kebersihan dan

urusan kendaraan/service,

Untuk l1lebih jelasnya maka berikut ini akan diurai-

kan secara ringkas tugas dan tanggung jawab dari masing-
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masing bahagian tersebut.

1. Pimpinan,

Bertanggung jawab atas segala kegiatan sehari-hari se -

cara keseluruhan dan perusahaan mulai dari peliaksanaan

processing, mesin, collection, administrasi/keunangan dan

umum/personalia dan gudang,

2, Wakil Pimpinan,

Menggantikan pilpinan bila sewaktu-waktu pimpinan tidak

yanh

dan

berada ditempat, Juga merangkap bahaglan gudang

menanganl masalah-masalah urusan gudang inventaris

gudang cold storange,

3. Kepala Dahaglan Processing,

Bertugas untuk mengepalai seluruh kegiatan processing

mulai dari pemborongan, penyortiran, pengukuran (saizing
/quality control), pembungkusan, dan pendinginan (contr-

act freezer). Kepala bahagian processing karyawan/karya-
watl,

4. Kepala Dahaglan Mesin,

Bertugas untuk mengepalal dan mengurusi mesin-mesin umum

contact freezer, pabrik es dan mengurusi pekerjaan shift
I/11/111,

5. Kepala Bahagian Collection,
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Bahagian inl men (tur dan menyelenggarakan administra-

81 personalia dan sekaligus membawahl urusan perleng -
kapan rumah tangga, perbengkelan/las, pertukangan kayu

urusan keamanan, kebersihan dan urusan kendaraan ser -

vice,

Dengan melihat struktur organisasi seperti ter -

sebut pada skema I, maka dapatlah diperincikan jumiah

personalia pengawal untuk struktur organisasi tersebut

sebagl berikut :

-

I, Pimpinan unit =1 orang

I1, Wakil Pimpinan Unit = 1 orang

ITI., Bahagian Processing = 1 orang

- Urusan pengawasan pckerjaan/ke

bersahan karyawan/karpawati

= 2 orang
- Urusan Sortir Udang = 2 orang
- Urusan Salzing/qqplity control = 2 orang
- Urusan Packing I/C-M/C = 3 orang
- Urusan contact freezer/pengawas
panci = 3 orang
- Shift 1/11/111 = 3 orang
IV, Bahagian mesin =1 orang
- Urusan mesin-mesinumumn = 2 orang

- Urusan contact freezer = 1 orang
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YI.

VII,

VIII,

Urusan pabrik es

Shift IJII/I11

Bahagian Collection

Collection rayon I
Collection II
Collection III

Collection IV

Bahagian Rdministrasi/keuangan

Pemnegang Kas
Administrasi keuaagan
Administrasl Produksi

Penimbangan Udang

Bahagian Umun/Personalia

Urusan gudang/inventaris/guaang

Urusan Perlenghapan/R.T,
Urusan Perbengkelan/las
Urusan pertukangan kaya
Urusan Keamanan

Urusan Kebersihan

Urusan kendaraan/service

waterial

- Urusan gudang cold storange

o

1]

PG C Y - T X R, S - N R - S - N - S R A A B

P

orang
orang
oranj
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang
orang

orang

orang

orang

orang

orang
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IX, Sopir-sopir = 6 orang

Jumlah = T6 orang

Dari jumlah personil tersebut, menurut jabatan
yang ada pada struktur organisasi semua telah didudu

ki oleh pria, dan masih ada beberapa bahagaian/jabat-

an yang dirangkap oleh satu orang, antara lain @

- Bahagian collection dan bahagian administrasi/ke -
uangan, masih dirangkap oleh pimpinan unit,

- Kepala bahagian mesin, merangkap urusan mesin
mesin umum dan urusan pabrik es,

- Kepala bahagian umum/personalia, merangkap urusan

kendaraan/servioce,

| 3.3, Proses Produksi

Sebelum unit cold storange inl memproduksikan udan

ekspor maka ada beberapa tahap yang harus dilaksanakan

dalam rangka processing udang tersebut,

Pertama-tama pengumpulan udang yang datang dari berbagal
daerah atau armada kapal dibongkar dalam satu bak penam-

pungan, selanjutnya dinaikkan pada meja sortir untuk di-
pisah-pisahkan menurut jenisnya, setelah dipisahkan dan

ditimbang dipindahkan ke ruangan processing, langsung
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kemeja pembagian untuk dipindahkan menurut jenis size-

nya yaitu untuk udang Windu Blak Tiger llead On (THO)

dan Blak Tiger Ilead Less (TIIL), untuk udang putih size-

nya disebut White Ilead Less (WIIL), Udang yang TIHL dan

WHL diproses dengan memisahkan badan dari kepala  agar
tidak busuk, Setelah proses ini diadakan pencucian (pe-
bersihan) dilanjutkan dengan pengontrolan ditimbang dan

disusun dalam panei menurut standar size, Adapun

stan-

dar size audang dapat dilihat tabel berikut :
TABEL 1I
STANDAR S1Z15 UDANG

d 1 8 K yy Head 0O d
uz6 22 ekor | u/8 12 ekor
6/8 23 « 27 ekor 8/12 16 - 20 ekor
13/15 50 - 64 ekor 13/15 25 ekor
16/20 68 -~ T2 ekor 16/20 30 - 35 ekor
21/15 86 = 90 ekor 21/25 40 - 45 okor
26/30 106 < 110 ekor 26/30 50 ekor
31/40 126 - 140 ekor
51/60 2006 - 220 ekor
61/70 246 -~ 260 ekor
71/90 286 « 314 ekor

JLQO/OV 330 <« ov ekor

Sumber : Unit cold storange PT,Nonecom
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Selesal penyusunan diadakan pengisian alr untuk -
didinginkan didalam contact freezer selama + 7 jam un-
tuk mesin I, mesin contact freezer II + 5 jam dan mesi
ITI » 4 jam dalam hal standar normal,

Dalam jangka waktu yang singkat udang-udang tersebut
dikeluarkan dalam keadaan membeku dan dinalkkan kemeja
packing dimasukkan dan disusun dalam ruang/gudang codl
storange untuk selanjutnya menunggu pengangkutan,
Untuk 1lebih jelasnya tahap-tahap produksi udang
ini dapat dilakukan dalam bentuk skema berikut ini :
SKiEMA 11
PROSES PHODUKSL UDANG UNIY CuLb STOMANGE

FI', BUNECUM
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BAB 1Iv

BEBERAPA ASPEK PENGEMBANGAN TENAGA KERJA
WANITA PADA PERUSAHAAN PT,BONECOM

UNIT COLD STORANGE

Ada kenyataan yang dapat kita lihat pada wanita,
kenyataan-kenyataan itu adalah dalam segi stabina $isik
maupun mental, wanita dapat menyamal pria seperti; bl -
dang administrasi, industri, politik maupun militer yang
mulanya hanya dikhususkan dan dinominasi kaum pria,

Kenyataan-kenyataan inl merupakan bukti wanitapun
dapat berprestasi dan berdiri sendiri secara ekonomi
sebagal tenaga kerja, Dari sini timbul kebijaksanaan PT,
Donecom ujung pandang untuk memilih sebagian besar te -
naga kerja wanlta yang dipekerjakan sesual dengan ke -
dudukan dan ketrampilan yang dimilikinya, sehingga dari
awal operasinya sampal sekarang musih'tetap menjalankan
kebil jaksanaan tersebut di dalam memperlakukan wanita
sebagal manusia ya o mempunyal kemampuan dan prestasi
dibidang ketenagakerjaan.

Namun dalam menjalankan kebiljaksanaan tersebut ,

PT.Bonecom ujung pandang menggunakan tenaga kerja wanita
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yang tentunya saja disesuaikan tuntutan keadaan perusaha-
aan dan pembangunan yang dilaksanakan bersama dengan
pemerintah khususnya pembangunan dibidang ketenagakerjaan
Oleh karena 1tu pula, sebelum mengadakan pembahasan
lebih lanjut, maka berikut ini sedikit dibahas peranan
serta wanita dalam pembangunan,
4.1, Reranan Dan lungsi uanda Wanita

Peranan wanita dalam peambangunan pada hakekatnya
meliputi peranan didalam keluarga maupun dalam masyaraka
luas, reranan wanita yang disesualkan aengan tuntutan
dan kebutuhan masyarakat yang sedang membangun sesunggu-
nya merupakan kemampuan wita dalam menggsl peran ganda
gsebagal 1ibu, isteri dan ibu rumah tangga serta sebagal
wanita yang dapat bekerja diberbagal bidang scsual dong-
an bakatnya,

Akan tetapi perlu diingat, bahwa dalam pengisian
peran ganda tersebut wanita harus selalu dapat menyadari
hak dan kewajibannya serta tanggung jawab akibat peran
tersebut, Dengan demikian perlu diusahakan keserasian
dan keselarasan, sebab bila tidak dapat akan menumbubkan

sengketa dalam dirinya, keluarga maupun lingkungannya.

Sedangkan khusus b 11 wanita yang mengisi peran gandanya
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tersobut karena minat pribadi, perlu memperhatikan ke -
mampuan dan kemantapan diri dalam memilih jJjenis keglatan
serta menentukan orioritasnya,

Dalam proses pembangunan diberbagal bidang, khusu-
nya disekitar industrialisasi di Indonesia, akhir- akhir
ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah tenaga  kerja
wanita makin tinggl, yang bekerja tersebar ke berbagai
subsektor industri rokok, tekstil, elektronika, makanan
dan minuman serta perkebunan, disamping mereka juga be -
kerja di subsektor jasa, pertanian dan perdagangan, Hal
ini dapat pula diramalkan bahwa dalam memasuki era in -
dustrialisasi mendatang proyeksi/partisipasi angkatan
kerja wanita akan bertambah dari tabhun ke tahun dibandi-
ng dengan angkatan kerja pria, apalagi dalam meningkata
laju pembangunan Nasional dewasa 1ini,

Hanya perlu diingat dan disadari bahwa dimensi wa-
nita dalam pembangunan harus diperhatdkan hal<hal khuss

untuk tidak bertentaugan dengan citra scorang wanita,




TABEL 111

PIsHBANDINGAN PENGGUNAAN rENAGA alli)A WANI'TA uAN PRIA
PADA INODUSTHI MAKANAN Uan aanuMAN DY UJUNG PANUANG
( TAHUN 1986 = 1990 )

TAHUN Tumlah Penggunaan Tenaga Kerja

Wanita Prosentase Pria Prosentase
1986 2,070 4,43 1,515 4,36
1987 2,170 2, T2 1,581 5,69
1988 2,229 15,52 1,671 -13,59
1989 2,875 8,74 1,471 4,49
1990 2,800 1,537

sumber : Data diolah kKewbali dari Kandep, Periandustrian

Kotamadya Ujung Pandang,

Bertolak dari tabel tersebot diatas, nampaklah bahwa
perkembangan penggunaan tonara kerja wanita mengalami kenaik-
an, secara berturut-~turut 19506, 1947, 1988, 1989, dan 1990,
adalah 4,83%, 2,27%, 15,55, 8,74%, sedang penggunaan tenaga
kerja pria 4,367, 5,697, dan pada tahun 198521989 mengalami
penurunan 13,597 dan pada taluan 1990 meningkat Kembali menja-
d1 4,49%. Perbedaah berarti peranan tenaga kerja wanita ter -

hadap selurah angkatan kerja yang terlibat dalam industri
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makanan dan maniman meangalami peningkatan,

Dalam penjelasan ini,1s1 undang-undang nomor 14 ta-
hun 1969 mengenail kebi juksanaan umum ketenagakerjaan ada
dua hal pokok yang incsin diwujndkan., Pertama perluasan -
kesempatan kerja dan perlindungan tenaga Kerja secara
meanyeluruh di semua sektor. Deagion mengharapkan dapat
meningkatkan produksi dan sekaligus pemerataan hasil pem-
bangunan., Kedua, penyaluran, penyebaran dan pemanfaatan
tenaga kerja yang lebih balk serta peningkatan ketrampil-
an.

Dalam pelaksanaan kedna lapangan tersebut, menghen-
daki agar tidak ada diskriminasi, diskriminasi pembinaan
pekerjaan dan pendapatan yang layak, kebebasan memilih
atau pindah pekerjaan, pembinaan kearah perlindungan ker-
Ja dan berbagai jaminan dalam hal ketenagakerjaan,

Dalam kebijaksanaan umum mcongenai tenaga jkerja me-
nyarankan pula agar setiap pengawai/karyawan diberi ke -

sempatan untuk melanjutkan pendidikan dan pengembangan

pribadinya sambil bekerja.
Untuk mencapal produktivitas ketepagakerjaan vang
terpaau untuk konsepsional maka perlu aaa pengembangan

karyawan,




Pengembangan barl tenaga kerja wanita adalah Juea
sangat penting didalam welaksanakan fungsi dan peranannya

baik dalam perusahaan dimana ia bekerja maupun dalam

masyarakat luas dimana ia berada.

Suatu kebljaksanaan pengembangan yang dibutuhkan
untuk membangkitkan para karyawati memberikan prestasi
kerja lebdh effektif, Iffcktif kerja dapat di lakukan

dengan cara mewperbailki peagetahuan, keterampilan maupun
sikap kKaryawati ita terhadap kerja-kerjanya,
Dalam usaba mencupuli kebijaksanaan tersebat, perlu
dilaksanakan aspek-aspek pengewbangan karyawati baik
aspek pengembangan latihan, mutasi maupun aspek pengemba -
ngan prowosi,
4.2, Pengembangan dari Sudut Training
Pendidikan adalah bahagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan manusia apakab ia bersifat formal maupun
pendidikan non formal,
Demwikian pula halnya dengan latihan tenaga kerja
yang merupakan bahagian dari hidup kita seperti dalam
falsafah pendidikan bahwa pendidikan diperlakan torus
menerus selama hayat masih dikandung badan, maka latihan
demikian pula halnya dimana mannsia sepanjaang hidupnya

Juga membutuhkannya,
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Latilhian keterampilan juga bertujuan untuk mﬁﬂcip'tl"
kan tenaga kerja viang man dan mampu bekerja, yang mem -
punyai keahlian dan kejunjuran untuk melakukan pekerjaan
dalam rangka kegliatan ekonomi yang produktif dan remuni-
ratif,

Program latihan kerja tidak terlepas daril perenca -
naan tenaga kerja baik untuk tinckat nasional, daerah
maupun tingkat perusaliaan, agar supaya secara bertahap
kebutuhan tenaga kerja dapat diisi dengan tenaga -tenaga
kerja yang wemenuhi persyaratan; terampil, produktif
displin, bermental dan disertai dengan sopan santun yang
penuh dengan kepribadiaun, Serta untuk menciptakan tenaga
kerja yang siap pakai dalam berbagal lapangan pekerjaan,

Latihan adalalh salali satu aspek pengembangan yang
sangat penting, karena latihan selain memberikan keuiiu-
ngan-keuntungan yaug berupa pengurangan perpiandahan te -
tenaga kerja, pengurangan dalam bahan-bahan dan kerugian
/kerusakan meain-—me_sin, alat-alat dan perlengkapan, pe -
ngurangan dalam jumlah kecelakaan dan hilangnya waktn
yang biasanya mendapatkan luka=luka, tambahan dalam
erresiensi pekerjaan-pekerjaan inaividu dang mengurangi

pengawasan bagi manaje,
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Juga bertujuan untuk menstabilisir tenaga kerja
dari suatu bangsa, untuk menambah pengetahuan telnis
dan ketangkasan untuk memelilara kekuatan badaniah dan
dan rohaniah serta untuk menambah kecapakan latihan
cendrung mengurangi biaya produksi dan menambah hasil,
Nasil-hkasil Ini biasanya dicerminkan oleh harga- harga
yang lebih rendah kepada pemakai (konsumen), lagi de -
ngan harga diri pekerja dan membuat dia lebih puas.

Setiap perusahaan/instansi yang menginginkan agaa
para karyawan dapat bekerja secara lebili effektif dan
effesiensi, maka sama sekali tidak boleh merehmehkan -
masalah training iani., Memang ada beberapa karyawan ya-
ng mampu memotivasi diri sendiri untuk mendapat mening
katkan kemampuan dirinya tanpa campur tangan dari
perusahaan yang bersangkutan, Tapi dalam praktek jum -
lah karyawan yang mampu memotivasikan itu adalah sanga
kecil,

Disamping itu kemnngkinan latihan yang dilakukan ole h
pribadi-pribadi tiduak sesual dengan keiunginan dari
perusahaan. Karyawan lama sudah berpengalaman atau
karyawan baru yangz sudah berpengalaman perlu pula di -

berikan trainine/latihan, Dengan training/latihan ini
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diharapkan penegembangan dari mereka untuk dapat bekerja
gsecara lebih effektil dan effesien, Mungkin ﬁéninig/lat—
ihan dimaksudkan untuk menynsuaikan dengan kebutuhan -
kebutuhan baru atas sikap, tingkah laku, ketrampilan
dan pengetahuan sesuai dengan kebtuhan perusahaan,
Misalnya perubahan-perubahan tehnologi, perubahan-perub-
ahan metode kerja dun sebagalnya menurut pula perubahan
sikap, tingkah laku, ketraupilan dan pengetahuan,

Oleh karena itulah perusahaan yang bersangkutan
harus tetap merupakan pelopor bagi pelaksanaan latihanf
training bagi para karyawan,

Untuk melaksanakan training bagi para karyawan
memang memerlukan pengorbanan yang tidoak kecil bagi para
karyawan yang memperolehaya jauh lebih besar dari pada
pengorbanan tersebut, lal ini disebabkan dengan terlake
sananya training dapat dilakukan lebih cepat dan lebih
baik, kerusakan dapat diperkeecil, pemborosan dapat di-
kan, peralatan dapat digunakan secara Rebih baik, kece -
lakaan dapat diperkecil dan lain sebaginya.

lIal=hal inil semua merupakan Keuntungan- keuntungan

perusahaan yvang dapat diperoleh dengan melaksanakan tra-

inig.
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untuk lebip tegasnya artl pentingnya training disini
akan kita berikan dengan satn ungkapan terkenal " lebih -
balk mandi kKeringal pnaa waktu latinan dari pada mandi
darali pada waktu pertempuran”, Dari ungkapan ini kita
lebih dapat menyadari arti peatingnya training bagk suatu
perusahaan,

Proses training/latihan dilakukan setelah terjadi
penerimaan pengawal/karyawan daori perusahaan yang hersang-
kutan, Latihan /training ada kalanya diberikan setelah pe-
gawai/karyawan tersebut ditempatkan dan ditugaskan, tetapi
adakalanya latihan diberikan sehelum pegawai/karyawan di -
tugaskan, hal ini terzountuugkebl jaksanaan perusaliaan yang
bersangkutan menurut pertiuabancan yang lebih baik.

a, Trauining Interen.

Dalam melaksanakan training ada beberapa metode
yvang diganakan, Seperti antuk training yang dilaksana -
kan didalam perusahaan sendiri (interen) 1itu dapat de -
ngan melaksanakan latihan stubil bekerja atau  hekerja
sambil latihan, Metode ini paling banyak digunakan oleh
perusabaan-perusahaan karena praktis dan menggunakan

situasl pekerjaan sebagal tempat untuk wmemberi instruk-

si.




Training yang dilaksanakan yaitu pada waktu peneri
maan dan penempatan karyawati bersamaan dengan waktu
tugasnya. Penerimaan dan penempatan karyawati ini ber-
dasarkan analisa jabatan,

Pada prusahaan PT,Bonedom yang melaksanakan traini
ng didalan perusahaan sendiri dengan menggunakan metode
on the job traininy ini, dimana para pelatilinya selain
dari dalam pernsahaan ini juga mendatangkan pelatih
dari luar peransahaan.

AQapuﬁ prosedut yans dilaksanakan oleh perusahaan

ini adalah sebagai bherikat ;

- Pelatil telah mempersiapkan metode pelajaran bagaima-
na menjalankan peruasahaan-pernsahaan yang akan diajar
kan. Pekcerjaan tersebnt dibagzi<bagi sesuai dengan nr-
utan yang logis apgar mudah muuja]an&annya. Untuk seti
ap bagian perln dijelaskan tchnik atan cara apa yang
perlua dilakukan disertal densan peagarahannya,

Ragi para pelatih didalam menmperagakan petunjuk-petun
jukgya, biasanya disertal denpgan keteranran-keterang-
an untuk hal<hal yvang dianggap penting, Cara yang
A1 lakukan, terlebibh dahnln menjelaskan urutan -uaratan
pekerjaan secara keseluruhan, kemudian dengan menjela

kKannya setiap langka aari setiap prosedur tersebut,
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Selsesal 1tn meminta kepada para Karyawati yang dilatih
untuk menerapkan setiap langhah yang dijelaskan, Begltu
pula dcugan penjelasan untuk sctiap pekerjaan,

- Pada jabatan atau sctiap bidang sortir, para karyawati
dilatih bagaimana memilily dan menisahkan udang ypag
sesual dengan standar pembelian,

- Pada jabatan atau bidang procecssing, para karyawati di-
latih memilih standar yang berkualitas tinggi, untuk
udang Windu segar (Black Tiger Head On) langsung dalam
proses pembersihan (dicudi) sedangkan udang Windu (Blac
Tiger Head Less) dan udang putih (White Tiger llead Lees
masih dalam proses pemisahan. Guna dipisalikan kepalanya
agar tidak mudah busuk,

- Selanjutnya dalam jabatan atau bidang penyusunan para
karyawati dilatih menyusun udang kedalam panci setelah
lolos control size,

Dalam penyusunan udang ini harus berstandar pada -

tabel berikut
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TABEL 1V

STANUAR SUSUN UDANG

~Llger lead Less
BAWALUL ATAB

U - 8 |- - | - -l -1 -1TEWl -
8 - 12 10 10 - - - = - -
13 -~ 15 11 11 + - - - 11 11
16 - 20 12 12 - - - - 12 12
21 - 25 13 13 13 x - 13 12 12
26 - 30 14 14 14 - - 14 14 14
31 - 4u 15 15 15 - - 15 15 15
41 - 50 16 | 16 | 16 L ! 16 | 16 | 16
51 = 60 17 17 17 17 17 17 17 17
61 - 70 18 18 18 18 18 18 18 18
71 = Over 19 19 { 19 19 19 19 19 19

Tiger Head On

BAWAII TENGAH SAMPING ATAS

12 bk 5 - 1 - 1 5

16 & 8 - 1 - 1 6

20 & 10 - 1 - 1 8

26 © 12 - 1 - 1 11

30 © 14 - 1 - 1 14

35 E 16 - 2 - 2 15

40 E 16 7 1 - 1 15

45 & 18 (] 2 - 2 16

50 & 18 10 2 - 2 16
Sumber : Unit Cold Storange PT,lonecom,
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Dalam menyusun udang sesual dengan standar (tabel )
diatas para karyawatl uarus betul-betul memperhatikan dan
sedikit daya hafal dan kecepatan,

Jabatan atau bidang packing, para karyawatinya di-
berikan latihan perapaan valtu bagaimana saranya mengepa-
ckkan dilakukan agar udang-udang tersebut telah memenul
standar kualitas ekspor, Pertama, udang-udang tersebut
dibungkus dengan plastik, selanjutnya dosusun kedalam doa
dan diadakan pengkali man serta disegel dengan cap stam-
pel perusahaan,

b, Training kKxteren,

Adaizalanya suatu perusaliaan lebih senang menyera
kan tugas pelaksanaan training balk sebapagian wmaupun
selurulnya kepada pihak ketiga., Yailtu lembaga- lembaga
yang khusus menyelengparakan training., pertimbangan
untuk ini bermacam-wmwaciu yultu antara lain, karena
dengan menyerahkan kepada plhak ketiga ekonomis di -
anggap lebih menguntungkan, Ada juga perusahaan yang
menyerahkan tugas untuk melaksanakan training kepada
pihak ketiga, karena dianggapnya hal ini akan lebih
effektif dari melakukannya sendiri,

Mungkin Jjuga suatu perusahaan menyerahkan kepada pihak
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ketiga karena perusahaan tersebut tidak ingin merepot -
kan diri mengurusi pelaksanaan training tersebut,

Dalam praktek banyak perusahaan yang mencoba-coba
mencari kombinasi yang baik-baiknya, antara melaksanake
sendiri dan menyeralkan kepada pihak ketiga mengenai -
training para karyawannya.

Perusahaan PI.Bonecom adalah selain melaksanakan
training untuk pengembangan karyawannya (training inte-

ren) juga melakukan training diluar perusahaan (train-

ing eksteren). Training interen ditempuh dari suatu
kebljaksanaan dengan mengirim tenaga-kenaga muda ke -
Jepang, Eropa, Inggris, Khususnya tenaga~tenaga dibida-
ng Cold Storange, Uperasi penangkapan udang dan ikan
yang kesemuanya ini dimaksudkan agar kontuinitas dan
perkembangan perusahaan dapat terjamin dalam jangka pa-
Jang.

4,3, Pengembangan Dari Sudut Mutasi
Mutasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan bukan

berarti suatu hukuman bagl karyawannya. Pemibdahan dari
sualu iabatan/pekerjaan dari jabatan/pekerjaan lain fse-
derajat) hal itu dilakukan untuk mendapatkan "orangtepat
pada tempat tepat", Dengan demiklian yang dijadikan itu

agar pckerja dapat dilakukan secara effektif dan effesin




4.‘.

Untuk melaksanakin mutasi dapat didasrkan pada
beberapa alasan yang antara laln; kempuan kerja, rasa
tanggung Jjawab, kesenangan dan sebagainya,

Pada saal perluaua-tauwa perusahaan meneumpatkan ker-
Ja maka sebenarnya telah berusaha untuk melaksanakan pr-
nsip "orang tepat pada tempat tepatl" tapi pada wajtu di-
adakan seleksi dan penempatan itu belum bisa menjamin
untuk mendapatkan orang tepat pada tempat tepat, Untuk
itulah selain seleksi dan penempatan udtuk pertama kall
salalh satu caranya adalalh dengan jalan mutasi, terutama
untuk promosi belum memungkinkan,

Kebiljaksanaan mutasi bagi karyawan Pl',bonecom ada-
lah salah satu usaha untuk menjalin kekompakan kerja
délam kelompok, meningkatkan semangat dan kegairahan ker
Ja, serta mutasi dapat saling menggantikan karena keluar
dari perusahaan, sakit atau sebab lain, yang menyebabkan
karyawati tidak masuk kerja.

Dari langkah kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh
PT.Bonecom sebagai salalh satu usaha untuk mengembangkan
karyawatinya melalui mutasi tersebut diatas, maka masih

ada beberapa tujuan mutasi yang perlu diketahui,

Pengenbangan Dari Sudut Vromosi
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Dimuka telah ditetapkan bahwa salah satu dorongan

seseoranyg bekerja pada suatu organisasi/perusahaan adalah

adanya kesempatan untuk maju, Lebih maju dari posisi yang

dipunyai seharang ini.

Kesempatan untuk maju didalam perusahaan sering
disebut sebagai "promosi" (naik pangkat), suatu promisi -
berarti suatu perpindahan dari suatu jabatan/pekerjaan ke
Jabatan/pekerjaan lain yang mempunyail status dan tanggung
Jawab yang lebih tinggi,

Karena promosi selalu diikuti oleh tugas dan tangg-

ung jawab dan wewenang yang lebih tinggl dari

jabatan /
pekerjaan yang diduduki keluarganya, maka pada umumnya
promosi jupga diduduki dengan peningkatan income serta
fasilitas-tasilitas yang lain, Tapi promosi ini sendiri
sebenaruya mewpunyal nilal tinggi karena promosi berarti

kestabllan perusahaan dan moral kerja karyawati akabdapat

lebih terjamin, hedua hal ini merupakan hal yang minima

harus dapat dibangkitkan, bilamana perusahaan tersebut

mengadakan promosi, Sudah barang tentu promositidak hanya

diharapkan kepada kedua hal tersebut, tetapi jauh lebih

luas dari pada 1tu, Suatu jabatan/pekerjaan pada suatu

saat tertentu pastli akanditinggalkan, iHal ini disebabkan
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oeleh beberapa hal, misaluya karena pensiun, keluarga sa-
kit, meninggal dunia dan sebagainya,

Dalam hal ini jabatan/pekerjaan yang kosong itu harus da-
pat diisl dengan salall satu acara untuk mengisl kekosclig-
ngan tersebut adalah dengan jalan promosi,

Sebelum kita melangkah lebih jauh dalam pembahasan
ini, berikut ini akan dibahas langkah kebijaksanaan yang
dijalankan oleh perusahaan PT,Bonecom tentang pengadaan
tenaga Kerja,

Tenaga kerja pada perusahaan PT,PDonecom ini disesu-
ikan denganTluktuasi permintaan akan hasil praduksi per -
rusahaan, disamping mempekerjakan pekerjaan yangstatusnya
sewaktu-waktu dapat dilepas dalam artl selasa tenaga me-
reka masih belum dibutubkan, Tetapl pekerja harian lepas
ini dapat dipekerjakan kKemball bila diperlukan dengan

pemberitahuan melalul teman sekerja yang berada dalam

perusahaan,

Adapun tenaga kerja lepas yang digunakan pada per -

sahaan ini diperoleh dengan melilui dua sumber yaitu ;.

a., Sumber dari sekitar lingkungan perusahaan atau diseki-
tar kotamadya ujung pandang,
b. Sumber dari daeral palopo (sebelah utara Sulawesl ~e =

latan),

-
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Tenaga kerja lepas harian ini terutama yang bekerja

dalam bidang processing udang dan pada umumnya adalah te -

naga kerja wanita,

Untulk memenuhi kebutuhan tenaga kerja wanita atau

mengisi lowongan-lowongan yang tersedia, maka Kebi jaksana-
an pengadaan tenaga kerja yang ditempub oleh perusahan ini

khususnya untuk mengisli lowongan pekerjaan pada bidang

processing udang disamping melalui pemberitahuan kepada

teman yang Gdisampaikan oleh yang lebih dahulu bekerja pada

perusahaan ini, Kecuall tenaga kerja yang bersumber dari

daerah palopo itu segaja didatangkan oleh perusahaan untuk

memenuhi kebutuhan atau kebutuhian akan tenaga kerja

pada
perusahaan itu,

Sampal saat 1inl perusaliaan telah mempekrjakan se =
banyak 141 orang tidak termasuk karyawan staft, 130 orang
diantaranya adalah tenaga kerja wanita dan statusnya ada

lah pekerja harian lepas, selebihuya adalah pekerja pria

yang bertugas untuk mengawasi dan membantu para pekerja
wanita,
Penggunaan tenaga kerja yang statusnya lepas ini

disebabkan karena musim panen udang tambak yang didatangka

dari daeral maupun udang hasil tangkapan armada kapal per-

usahaan,
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Teuagn kerja ini dJdisebarkan dibeberapa bidang uantuk
memproses udang-udiang pang diproduksikan oleh perusahaan
PT.Bonecom, Pada bidang sortir 12 orang, dan dikoordinir
oleh 2 orang pria untuk processing undang TIHL/WIL 36 orang
dan processing udang 110 306 oraung, dan dikoordinir olenh 2
orang pria, control size 3 orang, pada bak pencuclan 3
orang dibantu 3 orang peayusunan 18 orang, penimbangan 3
orang, pengisian air O orang dan pada biadang pengepackkan
8 orang dibantu oleh 4 orang tenaga kerja pria.

hebl jaksanaan perusahaan dalam menerima/menarik te -
naga kerja khususnya untuk pekerja processing udang ini
tidak mempunyail standar pendidikan, tetapi untuk tenaga
kerja wanita yang ada sekarany rata-rata telah memiliki -
pendidikan sekolah menengah tingkat pertama (SLP) dan
sekolah menenrah tingkat atas (5LA) untuk lebih jelasnya

dapat kita lihat tabel berikut :
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IABEL

JUMLAH TENAGA KERJA WANITA DAN TINGKAT PiNDIDIKANNYL
PADA PERUSAHAAN PT, BONECOM
( 1986 - 1990 )

|

|

l

|
|
|

——— s

JUMLAH TINAGA TINGRAT PENMDIDIKAN
KORJA WANITA SD SLP % | SLA % L o
1986 98 8,2 75,5 18,3 100
1987 104 8,7 72,1 19,z 190
1935 115 5,2 64,3 30,4 100
1388 140 4,3 62,1 az,6 100
1329 130 11,5 58,5 30,0 100
| 1200 160 8,5 59,9 35,00 190
l 'k
| I‘
| 2 1

Suabar

: Unit Cold Storange PT.Bonecom,

Bertitik tolak dari tabel tersebut diatas, uaka

¥« A A

me latsentkan promosi, haruslah dapat ditetl: . kian gyarat~y '«

te¢ leblh dabulu, Syarat-syarat tersebut untuk daocvn dipne

dals.: menentukan siapa yang berhak untuk dapatbt dipromes

-

Sy rar-gyarat yanz dimaksudkan adalah; pendic.b iz

PEagn b

lo/7arrtas, kejujuran, tanggung jawab, kepandaian ierxgan

L)

4. L

nrasztasi kerja dan irisiatif serta kratif, Syarat pen . uikan

dan pengalaman yanyg paling utama, karena dengan pendidilian

Hdan pengalaman yang lebih penting, Syarat-syarat

l

|

|

-

tezselint




hendaknya secara tegas dan Jelas, harena akan dipakal se-
bagai pedoman setiap karyawati tanpa menimbulkan keraguan

dan penafsiran yang berbeda,
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RESLIMPULAN DAN SARAN - SARAN

5.1, Kesimpulan

dapat menarik kesimpulan, antara lain sebagi berikut :

a,

Berdasarkan uratan pada bab-bab terdahuku, penulis
PT,.Bonecom Ujung Pandang banyak memiliki cabang-ocaba-
ng di Indonesia, disawping mempunyail beberapa cabang
di Jakarta, Manado, hkendari, dan Ambon, juga mempungi
Cold Storange udang untuk diekspor ke beherapa negara
pemgimpor,

PT,Bonecom Unit Cold Storange Ujung Pandang mempeker-
Jakan 175 orang tenaza kerja pria sebagail pekerja
harian tetap dan kKhusus pada bidang processing udang,
menggunakan 130 oruny tenaga kerja wanita yang berasa
dari kota ujung pandang dan dari daerah palopo (sebe-
lah ntara kota ujung pandang) dengan status sebagal
tenaga kerja harian mussanan, karena hasil udang yang

dikelolah perusahaan 1ni sifatnya musiman dari tamba

dan hasil penangkapan armada pakal.
lladirnya wanita kerja menunjukkan kKesadaran wanita u-

ntuk bersama-sama dengan pria memenuhi Kebutuhan eko-
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nominya. balam hil 1nl 1a sebagal manusia jugéa menun—
Ltutl untuk suatlu kewajuan agar ia mempunyal persamaan
hak dan kedudukan sama dengan pria, dan pertanda de -
mikian meningkatnya laju pembangunan dewasa ini,

d, Pengembangan tenaga kerja dilakukan perusahaan dengan
memberikan latihan-latiban ditempat kerja dan hanya
pada batas pengegybangan mwutasi yang dilakukan untuk
para karyawahinya.

e, Walaupunhasil yangz dicapal pleh karyawan yang telah
diberikan kesempatan untuk mengikuti latihan- latihan
diluar perusahaan, naaun belum bisa dikatakan  bahwa
pengembangan tenapga kerja khasusnya tenaga kerja wani
ta yang dilaksanalkan sepenulinya sudalh effektif, karen
ada bahagian tenaga kerja yang belum mendapatkan ke -
sempatan tersebut,

5.2, Saran - Saran
Dengan memperhatikan kesimpulan-kesimpulan diata
maka penulis dapat mewberikan beberapa saran yang wungkin
ada manfaatnya bagi perusahaan :

a, Untuk mendapatkan tenaga kerja yang terampil dan pro-
duktif, khususnya pada tenapga kerja wanita sebalknya
training bagi tenaga kerja wanita tersehut tidak han-

ya didalam perusaliaan sendiri, Dan pegiriman tenaga
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kerja pria untuk training di luar negerl sebalknya ju-
ga dapat dilaksanakan didalam perusahaan.

Untuk memperlancar tugas-tugas, agar supaya perusahaan
Juga dapat memperhatikan batas umur dari pada tenaga -
kerja; apakah telah sesuai dengan yang telah ditetapka,
Setiap <cesempatan untuk mengembangkan karyawati hendak
nya wemperhatikan kualltas pekerjaannya, apakah telah
mencapail suata hasil yang baik atau buruk,

Agar supaya Juga dapat memperhatikan jumlah jam kerja
bagl tenaga kerja wanita karena biasanya wanita banyak
mempergunakan diluar jam Kerja berada dirunual,

Untuk meningkatkan Kerja dan produksi yang maksimal
bagl perusabaan tersebul perlu adanya pengawasan yang
ketat,

Setiap tenaga Kerja yang berada di perusahaan PT,BOne-
com agar supaya mendapatkan Asuransil tenaga kerja (AS-
TEK) untuk menjamin hari depan dari pada tenaga Kkerja
itu sendiri,

Agar supaya tenaga Kerja itu dapat melakukan tugas
tugasnya dengan balk diharapkan dari perusahaan untuk
memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan tenaga kerja

itu terutama pada tenaga kerja wanita, yang berada di




62

dalam perusahaan.

h, Karena tenaga kerja wanita mempunyai batas kemampuan
dan batas waktu bila dibandingkan dengan tenaga kerja
pria, maka diharapkan didalam perusahaan tidak mengada

kan kerja lembur bagi tenaga kerja wanita tersebut,
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LAMPIRAN 1

DAFTAR ISIAN
EVALUASI HASIL TATIHAN

Penilaian anda yang jujur terhadap program ini
akan memberikan banyak bantuagp untuk memperbaiki

program latihan yang akan datang,

Silahkan melengkapl daftar isian dan tidak perlu awem
bubuhi tanda tangan

A. Tjuan kursus

L L B B B B B D D I D B B B B B BB

B. Peserta Latihan

@ ® 80 PR AR

(Jumlah dan tingkat

annya)

C, Harapan - Harapan :

(Apa harapan-harapan anda dari kursus ini ? )

D, Bagaimana manfaat aspek-aspek dari pada program
latihan bagi anda? (beri tanda silang pada kolom
yang tepat ).

D.1, Bagaimana manfaat aspek-aspek dari pada hasil

program latihan bagli anda ? (beri tanda silang




(X) pada kolom yang tep
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at ).

Mata pelajaran be::Zﬁi:ut Bermanfaat tidak :
1.

2.

3.

Dst,

D,2, Pertimbangan 1si Kursus

Apakah bagian-bagian dari pada latihan dapat diharapkan?

Apakah ada jenis-jenis mata pelajaran yang lain terlewat

yang harus dimasukio °

E, Nilail Praktis

1. Apakah program latihan ini itelah mencapai

tujuannya

seperti yang ditentukan sebelumnya ? (berli tanda si -

lang (X) pada kolom yang tepat ),
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Ya, sangat banyak 8356 = 100%
Ya, banyak 70 - 85%
Ya, tidak banyak 50 T0%

2. Berapa banyak anda memperoleh manfaat dari

pada

program latikan *ni ? (beri tanda silang (X) pada

kolom yang tepat )

Manfaat

Sangat
bermanfaat

tidak

kurang

1.

Memperbaiki evaluasi
anda mengenal mata
pelajaran ?

Menambah pengetahuan
dan pengeriian anda
mengenal mata-mata
pelajaran ?

Meningkatkan penguasa
an anda mengenal
tehnik mata dan
keterampila ?
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F. Metodologi latihan (beri tanda silang (X) pada ko -

lom yang tepat ).

Metodologi Latihan Sﬁgfﬁt baik kurang

1. Metode penyajian
yang dipergunakan

2, Kemampuan instruktur
dalam memberi pelajar
an

S —

3., Nilai <« nilai bacaan
yvyang diperpgunakan

4, Pengrunan alat bantuan
aidi visual

—t—

-4

0. Urntan mata - mata
pelajaran

6. Kedalam 1ni polajuri.
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G.1. Lamanya latihan (beri tanda silang (X) pada ko -

lom yang tenat ),

Program ini adalah

Terlalu lama

Cukup

Terlalu singkat

e em—— —

Lain - 1ain (Leri uraian ).

G.2, Apakah waktu yang diberikan untuk tiap jam pelajar

I,

an cukup ? Ya/Tidak,
Saran - saran
Perubahan=pernbahian (tambalian, pengurangan, penghap-
san ) apakah yai¢ anda sarankan untuk memperbaiki -
program ini ?
1. Mata pelajaran  ssccccssssscscssvsnnsens
2. Metodologi latihan I eeeeccsccssssssssccsssas
3. Lacanya kursus dan

Jad'al p‘laJaran : .l..'l......Cl..lo....‘.'
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Alat-alat pelajaran
Tenaga pengajar
Fasilitas fisik
Tingkat partisipasi
Lain-lain (beri perin

cian)

® ® B @ 8 8 8RS e ae e

L I I I I I I I I I B B )

LR B B N B O B O B B B BN

LI B I I B I B R B I A

L B I IR T I R I O B B B )
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Lampiran II a,

UNDANG=UNDANG TENTANG PLRNYATAAN BERLAKUNYA
UNDANG<UNDANG KERJA TAIIUN 1948 NO, 12 DARI-

REPUBLIK INDONESIA UNTUK SELUNRUIL INDONESIA

UNDANG - UNDANG tanggal 6 Januari

1961 nomor 1.

Pasal 1

Menyatakan berlaku untnk 2alnruh Indonesia undang ker-
ja tonggal 20 April 1948 NO, 12 dari Republik Indones-

ia yang berbunyl sebagail berikut :

Bagian III

TENIANG PEKERJAAN ORANG WANIYA
Pasal T

1. Orang wanita todak boleh menjalankan pekerjaan pada
malam hari, kecuall jikalau pekerjaan itu menurut -
sifatnya , tempat dan keadaan seharusnya dijalankan
oleh orang wanita,

B. Dapat dikeckalikan dari larangan termaksud dalam
ayat (1) hal-hal dimana pekerjaan wanita pada malam
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hari itu tidak dapat dihindarkan berhubungan dengan
kepentingan atau kesejahteraan umum,

Dalam peraturan pemerintah akan ditetapkan hal- hal
yang dikecualikan termasuk dalam ayat (2) beserta
syarat-syarat untuk menjaga kesehatan dan kesusila-

an burubh wanita itu,

Pasal 8

Orang wanita tidak boleh menjalankan pekerjaan di -
dalam tambang, lobang dalam tanah atau tempat lain
untuk mengambil logam dan bahan-bahan lain dari
dalam tanah,

larangan tersebut dalam ayat (1), tidak berlaku ter
hadap kepada orang wanita, yang berhubungan denga
pekerjaan kadang-kadang harus turun dibagian-bagian
tambang dibawal tanah dan tidak menjalankan peker -

jaan tangal,
Pasal 9

Urang Wanita tidak boleh menjalankan pekerjaan yang
berbahaya baprl kesehatan atau keselamatannya, demi-

kian pula pekerjaan yang menurut sifat tempat dan




keadaanya membahayakan baglmnkesusilaan,
2, Dalam peraturan pemerintah akan ditetapkan pekerja-

an vang termasuk dalam ayat (1),
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Lampiran 11 b,

Hagian 1V

EBNTANG wahiu KERJA DAN
WAKTU I[STIRAHAT

Pasal 13

1. Buruh wanita tidak boleh diwajibkan bekerja pada hari per-

2.

tama dan kedua waktu haid,

Waktu istirahat sebelum saat buruh menurut perhitungan -
akan melahirkan saatnya melahirkan anak dan 1'f bulan se -

sudah melahirkan anak atau gugur kandungan .,

Waktu istirahat sebelum saat buruh menurut perhitungan ake
an melahirkan anak, dapat diperpanjang sampal selama-lama-
nya tiga bulan jakalau didalam surat keterangan dokter
dinyatakan bahwa hal itu perlu untuk menjaga kesehatannya,
Dengan tidak mengurangi yang telah ditetapkan dalam pasal
10 ayat 1 dan 2 buruh wanita yang anaknya yang masih menyu
sui harus diberi kesemapatan sepatutnya untuk menyusukan

anaknya jikalau hal itu harus dilakukan selama waktu kerja.




Andi Uamzah .,

Boserup, Ester.

vewantoro hihahad)o,

FX.Djumaldi,

73

DAI'TAR

1990,

1984,

1983,

1987,

G. Kartasapotro et-al 1980,

G. Moekijat,

1981,

G. Gunawl Kartosapotro 1983,

Procton,J.T.

18833,

PUSTAKA

Pokok-pokok hukum ketempagakerja-

an., Jakarta : Rikasa Cipta

Peranan Wanita Dalam Pembanguan

Jakarta : Yayasan Obor Indonesi.

S50oal Wanita Dalam Pembangunan di

Indonesia, Jogyakarta : Gajah

Mada University Press

Perjanjian Kerja. Jakarta : Bina

Aksara

Hukum Perburuhan Indonesia, Jaka-

rta : PT.Bina Aksara

Kvaluasi Latihan, Bandung : Sinar

Baru

Hukum Perburuhan Pancasila DIida-

ng hubungan kerja, Bandung :

Arméco Dandung

Peran dan Kedudukan Wanita Indo

nesia, Jogyakarta : Gajah Mada

University Press




